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Penelitian ini secara khusus menyelidiki prestasi belajar yang rendah dari mahasiswa 
Psikologi angkatan 2008 pada mata kuliah Psikodiagnostika 1. Berdasarkan wawancara, 
banyaknya mahasiswa angkatan 2008 yang memiliki nilai rendah dikarenakan berbagai 
macam faktor, diantaranya motivasi belajar, sikap terhadap dosen dan tingkat intelegen-
sinya. Populasi adalah mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati Ban-
dung angkatan 2008 yang terdaftar dan pernah mengikuti mata kuliah Psikodiagnostika 
1. Pada penelitian ini diambil sampel dengan menggunakan teknik “simple random sam-
pling” yaitu sampel yang diambil secara acak untuk mewakili populasi dari mana sam-
pel itu diambil. Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu korelasi par-
sial. Hasil analisis data menunjukan bahwa korelasi antara IQ, motivasi belajar dan si-
kap terhadap dosen dengan prestasi belajar adalah sebesar 0,551. Hal tersebut menun-
jukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara IQ, motivasi belajar dan sikap 
terhadap dosen dengan prestasi belajar. Adapun korelasi dari masing- masing variabel 
terhadap prestasi belajar adalah: IQ sebesar 0,478, motivasi belajar sebesar 0,029, dan 
sikap terhadap dosen sebesar 0,268. 
 
Kata kunci: IQ, motivasi belajar, sikap dan prestasi belajar 
 
Abstract 
This research study about low achievement of psychology students academic year 2008 in 
psychodiagnostic 1 class. Based on interview, students have low achievement because of 
many factors such as learning motivation, attitude toward lectures, and intelegence level. 
Population are students at psychology faculty of UIN Sunan Gunung registered in 
academic year 2008 and taking psychodiagnostic 1 class. “Simple random sampling”  
represent population. Research design used partial correlation. Result shows that 
correlation between IQ, learning motivation and attitude toward lecturer is r = 0,551. It 
is concluded that correlation between those variables is significant. Correlation values 
from each variables are 0,478 for IQ, 0,029 for learning motivation and 0,268 for attitude 
towardlectures. 
 




Di era globalisasi ini pendidikan meru-
pakan salah satu elemen penting dalam kehi-
dupan manusia. Umumnya orang dengan latar 
belakang pendidikan yang baik akan lebih mu-
dah mendapatkan penghidupan yang lebih ba-
ik. Sebaliknya orang yang tidak mempunyai la-
tar pendidikan yang baik terlihat lebih sulit un-
tuk bersaing dalam mencari pekerjaan  yang le-
bih layak. Banyak sekali pekerjaan yang ada di 
Indonesia yang menuntut persayaratan pendi-
dikan. Sehingga seorang lulusan S-1 akan lebih 
punya peluang untuk mendapatkan pekerjaan 
yang lebih baik dibandingkan dengan orang 
yang hanya lulusan SD.   
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Ketika membahas tentang mutu pendi-
dikan maka tidak lepas dari kegiatan belajar 
mengajar. Kegiatan belajar mengajar di seko-
lah dan universitas merupakan kegiatan yang 
paling fundamental. Ini berarti bahwa berhasil 
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan antara 
lain bergantung pada bagaimana proses belajar 
yang dialami para pelajar. 
Hasil belajar yang diharapkan biasanya 
berupa prestasi belajar yang baik atau optimal 
(yaitu dengan mendapat nilai tinggi sesuai ha-
rapan). Namun dalam kenyataannya pencapai-
an hasil belajar yang baik di pengaruhi oleh 
beberapa faktor yang mempengaruhi kedalam 
hasil belajar siswa.   
Di tingkat Universitas, ada dua faktor 
yang mempengaruhi mahasiswa dalam pening-
katan hasil belajarnya yaitu faktor eksternal 
dan faktor internal. Pada faktor eksternal, in-
terrelasi antar mahasiswa, dan sikap mahasis-
wa dengan dosen tampaknya akan berpengaruh 
terhadap hasil belajar mahasiswa. Selain itu sa-
rana dan pra sarana, laboratorium dan perpus-
takaan diduga juga mempunyai pengaruh yang 
besar dalam keberhasilan mahasiswa dalam 
proses belajar. sedangkan pada faktor internal, 
motivasi belajar mahasiswa diduga kuat akan 
mempengaruhi terhadap prestasi belajar maha-
siswanya. Selain itu faktor tingkat kecerdasan, 
kecendrungan minat dan pemilihan jurusan di-
duga berpengaruh terhadap prestasi belajar ma-
hasiswa (Hikmawati, Djamal, Rahman, & Kur-
niadewi, 2009).  
Untuk penelitian yang sekarang ini pe-
neliti akan secara khusus menginvestigasi fak-
tor-faktor yang diduga akan mempengaruhi 
terhadap prestasi belajar yaitu faktor motivasi 
belajar mahasiswa, Tingkat kecerdasan maha-
siswa (IQ) dan sikap mahasiswa terhadap do-
sen pada mahasiswa angkatan 2008.  
Seperti yang dikatakan oleh Winkel (19-
91) motivasi adalah “daya penggerak dalam di-
ri seseorang untuk melakukan aktivitas terten-
tu, demi tercapainya suatu tujuan, dengan de-
mikian motivasi merupakan dorongan dari da-
lam diri seseorang untuk berusaha mengadakan 
perubahan tinglah laku yang lebih baik dalam 
memenuhi kebutuhannya”. (Winkel, 1991). A-
pabila motivasi belajar timbul setiap kali be-
lajar, besar kemungkinan hasil belajarnya me-
ningkat (Nashar, 2004: 5). Proses belajar di 
Perguruan Tinggi sangat berbeda dengan be-
lajar di tingkat pendidikan sebelumnya. Maha-
siswa harus mengikuti kuliah secara tertib, me-
mpelajari buku-buku yang pada umumnya ter-
tulis dalam bahasa asing, harus menghafalkan 
berbagai macam teori dan pengertian, harus 
melakukan penelitian di laboratorium atau per-
pustakaan. Tanggung jawab belajar hampir se-
luruhnya dipercayakan pada mahasiswa itu 
sendiri. Proses belajar yang dilakukan seorang 
mahasiswa akan berbeda dengan mahasiswa 
lainnya sehingga prestasi akademis seorang 
mahasiswa pun akan berbeda dengan prestasi 
akademik mahasiswa lainnya. Prestasi akade-
mik yang diperoleh oleh mahasiswa secara ku-
antitatif terlihat dari nilai IPK yang dipero-
lehnya (Hidayat, 2010).  
Kecerdasan ialah istilah umum yang di-
gunakan untuk menjelaskan sifat pikiran yang 
mencakup sejumlah kemampuan, seperti ke-
mampuan menalar, merencanakan, memecah-
kan masalah, berpikir abstrak, memahami ga-
gasan, menggunakan bahasa, dan belajar. Ke-
cerdasan erat kaitannya dengan kemampuan 
kognitif yang dimiliki oleh individu. Kecer-
dasan dapat diukur dengan menggunakan alat 
psikometri yang biasa disebut sebagai tes IQ. 
Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa IQ 
merupakan usia mental yang dimiliki manusia 
berdasarkan perbandingan usia kronologis. De-
finisi kecerdasan “The aggregate or global 
capacity of the individual to act purposefully, 
to think rationally and to deal effectively with 
his (or her) environment “(Agregat atau kappa-
sitas global individu untuk bertindak terarah, 
berpikir rational dan menghadapi lingkungan 
dengan efektif) Wechsler (1958). Sedangkan 
menurut Binet (dalam Terman, 1916), kecer-
dasan adalah kecenderungan untuk mengambil 
dan mempertahankan suatu arah yang jelas, ka-
pasitas untuk beradaptasi dengan tujuan untuk 
mencapai hal yang diinginkan dan kekuatan 
otokritik. 
Penelitian tentang kecerdasan sebenar-
nya bukan hal baru, variabel ini seringkali 
menjadi tema umum yang di bahas dalam ka-
jian mengenai keberhasilan mahasiswa dalam 
belajar dan hasilnya ada pengaruh antara ke-
cerdasan intelektual (IQ) dengan prestasi bela-
jar (Hikmawati, Djamal, Rahman, dan Kurnia-
dewi 2009). Dalam penelitian ini, peneliti me-
nambahkan dua variabel agar penelitian ini 
menjadi lebih bervariasi dalam mengumpulkan 
data untuk mengukur prestasi belajar.  
Apa kaitan IQ dengan prestasi belajar 
mahasiswa? Naylor (1972) mengungkapkan 
bahwa prestasi belajar yang di capai seorang 
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mahasiswa erat kaitannya dengan tingkat inte-
legensi yang di milikinya. Mahasiswa yang 
memiliki tingkat intelegensi tinggi akan lebih 
mudah untuk menangkap, mencerna dan me-
mahami materi pelajaran yang diterimanya di-
bandingkan dengan mereka yang yang tingkat 
intelegensinya rendah. Hasil psikotes angkatan 
2008-2009 menunjukan bahwa 50 dari total 
keseluruhan mahasiswanya memiliki tingkat 
IQ di sekitar 90 – 100 atau average bawah 
 
No Rataan IQ Jumlah (orang) 
1. 1. ( > ) 120 1 
2. 2. 100 – 120 34 
3. 3. 90 – 100 50 
4. 4. ( < )  90 46 
Tabel IQ Mahasiswa Psikologi angkatan 2008 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
be-berapa mahasiswa Psikologi angkatan 2008, 
sikap mahasiswa terhadap dosen yang bersang-
kutan, menjadi salah satu faktor yang diduga 
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Do-
sen merupakan salah satu elemen penting da-
lam proses kegiatan belajar dalam perkuliahan. 
sebagai tenaga pengajar dan fasilitator, dosen 
diharapkan memiliki kompetensi yang baik, 
dalam hal ini yaitu pola pengajaran dosen, 
kemampuan dosen menguasai kelas dan maha-
siswanya. Dosen yang memiliki kompetensi 
yang baik secara tidak langsung akan membe-
rikan sikap positif dari mahasiswanya. Dosen 
diharapkan untuk mempunyai kompetensi ya-
ng baik. Seperti kemampuan mengajar di ke-
las, keluasan wawasan, pengusaaan pengetahu-
an teoritis dan praktis diperlukan.  
Apakah sikap itu? Sikap manusia telah 
di definisikan dalam berbagai versi oleh para 
ahli psikologi terkemuka. Berkowitz (dalam 
Azwar, 1995: 4) menemukan adanya lebih dari 
tiga puluh definisi sikap. Thurstone, Likert, 
dan Osgood, mendefinisikan sikap sebagai su-
atu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan (Az-
war, 1995: 4).  
Gagne (1974) mengatakan bahwa sikap 
merupakan suatu keadaan internal (internal 
state) yang mempengaruhi pilihan tidakan in-
dividu terhadap beberapa obyek, pribadi, dan 
peristiwa. Masih banya klagi definisi sikap ya-
ng lain, sebenarnya agak berlainan, akan tetapi 
keragaman pengertian tersebut disebabkan o-
leh sudut pandang daripenulis yang berbeda. 
Namun demikian, jika dicermati hampir semua 
batasan sikap memiliki kesamaan pandang, 
bahwa sikap merupakan suatukeadaan internal 
atau keadaan yang masih ada dalam dari ma-
nusia. Keadaan internal tersebut berupa keya-
kinan yang diperoleh dari proses akomodasi 
dan asimilasi pengetahuan yang mereka da-
patkan, sebagaimana pendapat Piaget’s tentang 
proses perkembangan kognitif manusia (Wad-
0worth, 1971). 
Secara lebih spesifik, thrustone (Azwar, 
2003: 5) memformulasikan sikap sebagai de-
rajat afek positif atau afek negatif terhadap su-
atu objek psikologis. Pendapat serupa di ung-
kapkan oleh ahli psikologi lain seperti Ber-
kowitz. Berkowitz (dalam Azwar, 1995: 5) 
mengatakan bahwa sikap seseorang terhadap 
suatu objek adalah perasaan mendukung atau 
memihak (favorable) maupun perasaan tidak 
mendukung atau memihak (unfavorable) pada 
objek tersebut. 
Berdasarkan wawancara informal deng-
an beberapa mahasiswa angkatan 2008, di Fa-
kultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung, mata kuliah Psikodiagnostika 1 me-
rupakan mata kuliah yang dirasa paling berat 
oleh sebagian mahasiswanya. Dalam sejarah-
nya istilah Psikodiagnostika digunakan perta-
ma kali oleh Herman Rorschach ketika menye-
but tes yang dikembangkannya sebagai metoda 
Psychodiagnostic (kini lebih dikenal sebagai 
tes Rorschach). Perkembangan lebih lanjut 
menunjukkan aplikasinya meluas, juga diluar 
bidang klinis, antara lain dalam pendidikan dan 
kerja.  
Dengan demikian pengertian psikodiag-
nostika   meluas   menjadi  membuat  diagnosis  
psikologis atau tepatnya “gambaran kepriba-
dian”. Psikodiagnostika 1 adalah mata kuliah 
wajib yang harus diikuti oleh seluruh maha-
siswa Psikologi UIN Sunan Gunung Djati Ban-
dung. Materi yang diajarkan berupa keteram-
pilan dalam pemeriksaan Psikologi yaitu be-
rupa process skill, content skill dan cognitive 
skill. 
Process skill adalah kemahiran untuk 
menjalin relasi dan berkomunikasi dengan sub-
yek saat mengadministrasikan pemeriksaan 
psikologi sesuai urutan prosedur yang baku 
dan teratur sesuai tujuan pemeriksaan. Content 
skill adalah kemahiran untuk memahami isi in-
formasi yang ingin diperoleh pada setiap pe-
meriksaan. Hal ini berkait dengan aspek yang 
mau diukur dan makna dari setiap indikator 
yang dapat digali dan diukur, baik yang ter-
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ukur maupun simbolik. Diperlukan pemaha-
man teori kepribadian yang mendasari aspek 
yang diukur. Sedangkan cognitive skill adalah 
Kemahiran pemeriksa mengolah, menganalisis, 
menalar, mengintegrasikan dan mengabstraksi-
kan hasil pemeriksaan psikologi yang bera-
gam menjadi satu gambaran kepribadian ten-
tang subyek. 
Hal diatas menjadi menarik ketika me-
lihat fenomena mahasiswa angkatan 2008 yang 
mengikuti Psikodiagnostika 1. Berikut adalah 
hasil interview awal dengan berbagai sumber, 
yang berkaitan dengan faktor-faktor yang di-
duga mempengaruhi terhadap prestasi belajar 
mahasiswa. Seperti ketika peneliti saat sedang 
melakukan wawancara dengan salah satu ma-
hasisiwa Psikologi, mahasiswa tersebut me-
nyatakan bahwa ketika mendengar kata Psiko-
diagnostika ia merasa malas, karena yang ter-
pikirkan adalah dosen yang mengajar mata ku-
liah tersebut adalah dosen yang terkenal tegas, 
dan membuat mahasiswa menjadi tegang. di 
samping itu harus melakukan praktikum, men-
cari OP, dan melakukan tes psikologi dan ke-
mudian melakukan skoring hasil tes tersebut. 
Selain itu harus juga belajar untuk UTS dan 
UAS bila mendapatkan nilai kurang pada salah 
satunya maka nilainya akan mempengaruhi ni-
lai yang lain. Sebagai contoh bila nilai prakti-
kum rendah meskipun UTS dan UAS nya ba-
gus maka nilainya akan terbawa rendah. Se-
hingga mendapatkan nilai C pun sudah ber-
syukur. Dari hasil interview yang lain dengan 
mahsiswa dengan inisial X, X merasa malas 
mempelajari mata kuliah psidiagnostik 1. X ti-
dak pernah mengikuti perkuliahan, pun dengan 
praktikum yang membuat nya mendapatkan 
hasil yang kurang baik. X mengatakan merasa 
malas karena tidak tertarik dengan mata kuliah 
ini. X menjalani perkuliahan dan praktikum 
dengan kurang serius, sehingga nilai yang di 
dapatpun tidak optimal. Cara dosen membe-
rikan materi menjadi faktor lain X malas me-
ngikuti perkuliahan Psidiagnostika 1 ini. De-
ngan aturan-aturan yang menurutnya terlalu 
memaksakan dan memberatkan mahasiswanya. 
Menurutnya bukan hanya X yang berpendapat 
seperti itu tetapi juga mahasiswa yang lain 
yang sama dengan X. 
Peneliti melakukan wawancara pada sa-
lah satu mahasiswa angkatan 2008 dengan ini-
sial Z, bahwa cara dosen mengajar juga akan 
mempengaruhi motivasi untuk mengikuti per-
kuliahan. Dosen dengan cara belajar yang bi-
asa saja atau cenderung menjenuhkan akan 
membuat motivasinya turun dan malas, tapi 
bila cara dosen mengajar berbeda maka akan 
menimbulkan ketertarikan pada mata kuliah 
tersebut untuk mempelajari lebih dalam. Z 
yang peneliti wawancara mengatakan bahwa 
dirinya menyebut dosen mata kuliah Psiko-
diagnostika mempunya metode belajar yang 
berbeda. Ketika dosen memasuki ruangan akan 
timbul ketegangan, tapi suasana ketegangan 
itulah yang membuat dia menjadi lebih ber-
semangat untuk balajar. Sementara pada maha-
siswa yang lain dengan inisial B, mengatakan 
kurang menyukai cara mengajar dosen yang 
bersangkutan. Alasannya karena banyaknya a-
turan-aturan yang terlalu memaksakan sehing-
ga memberatkan mahasiswanya dan membuat 
motivasi belajar mahasiswa menjadi berku-
rang. 
Peneliti juga melakukan wawancara pa-
da salah satu pembimbing praktikum. Nama 
pembimbing di inisialkan dengan S, menurut 
S, angkatan 2008 memiliki karakteristik ter-
sendiri. Selama S membimbing praktikum, se-
bagian mahasiswa angkatan 2008 memiliki 
tingkat motivasi yang rendah dalam mengikuti 
praktikum dan kuliah Psikodiagnostik 1. Hal 
ini terlihat dari Kurangnya mahasiswa  memi-
liki keinginan untuk berkembang dan mem-
pelajari lebih mendalam materi yang disam-
paikan dosen. ketika praktikum banyak maha-
siswa yang kurang bersungguh-sungguh seper-
ti banyaknya mahasiswa yang melanggar pera-
turan praktikum, nilai kedisiplinan yang ku-
rang, sehingga hasil yang di dapat pun  kurang 
memuaskan. 
Dari pemaparan sebelumnya, maka pe-
neliti melihat ada beberapa faktor yang mem-
pengaruhi pada prestasi belajar mata kuliah 
Psikodiagnostika 1. Dari variabel pertama, pe-
ngaruh IQ terhadap prestasi mahasiswa ang-
katan 2008.  Dilihat dari data yang didapat dari 
Lab Psikologi, menunjukan bahwa sebagian 
mahasiswa angkatan 2008 mempunyai nilai IQ 
di bawah rata-rata. Hal ini berdampak pada 
prestasi yang didapat mahasiswa psikologi 
angkatan 2008. Naylor (1972)  mengungkap-
kan bahwa prestasi belajar yang di capai se-
orang mahasiswa erat kaitannya dengan tingkat 
intelegensi yang di milikinya. Mahasiswa yang 
memiliki tingkat intelegensi tinggi akan lebih 
mudah untuk menangkap, mencerna dan me-
mahami materi pelajaran yang diterimanya di-
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bandingkan dengan mereka yang yang tingkat 
intelegensinya rendah. 
Kemudian dilihat dari faktor motivasi 
belajar mahasiswa terhadap mata kuliah Psi-
kodiagnostik 1. Diduga motivasi belajar mem-
pengaruhi hasil yang didapat mahasiswa psi-
kologi angkatan 2008, setiap mahasiswa me-
miliki tingkat motivasi yang berbeda, ada yang 
memiliki tingkat motivasi yang tinggi dan ada 
juga yang memiliki tingkat motivasi yang ren-
dah. Hal ini yang membedakan prestasi belajar 
mahasiswa angkatan 2008. 
Terakhir, sikap terhadap dosen. Setiap 
dosen memiliki pola pengajaran yang berbeda. 
Hal ini yang membuat mahasiswa harus ber-
adaptasi dengan gaya pengajaran dosen terse-
but. Tetapi dalam kenyataannya ada mahasis-
wa yang tidak suka dengan gaya mengajar 
dosen di kelas yang membuat motivasinya me-
nurun sehingga mempengaruhi terhadap pres-
tasi belajar mahasiswanyanya.   
Melihat dari fenomena dan berdasarkan 
fakta-fakta hasil wawancara dan data dari pi-
hak mahasiswa, Fakultas dan pembimbing 
praktikum yang telah dipaparkan pada bagian 
latar belakang ini,yang terjadi pada mahasiswa 
psikologi angkatan 2008,  maka ketiga variabel 
inilah yang menjadi faktor-faktor yang mem-
pengaruhi prestasi pada mata kuliah Psiko-
diagnostika 1. Oleh karena itu peneliti merasa 
tertarik untuk meneliti Hubungan antara IQ, 
tingkat motivasi belajar dan sikap terhadap do-
sen dengan prestasi belajar pada mata kuliah 
Psikodiagnostika 1 pada mahasisiwa Psikologi 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung angkatan 
2008. 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah kuantitatif, yaitu suatu  metode 
kuantifikasi atribut-atribut psikologis melalui 
suatu alat ukur yang dapat diinterpretasikan. 
Adapun metode penelitian yang digunakan 
adalah korelasi parsial. Korelasi parsial adalah 
pengukuran hubungan antara dua variabel, de-
ngan mengontrol atau menyesuaikan efek dari 
satu atau lebih variabel lain. Korelasi parsial 
digunakan untuk mengetahui derajat hubungan 
antara suatu variabel bebas dengan satu varia-
bel terikat, dengan cara mengkondisikan varia-
bel bebas lainnya dibuat tetap/konstan/diken-
dalikan dalam analisis multiple correlation. A-
dapun variabel yang akan diteliti yaitu Intel-
ligent Quotient (IQ), motivasi belajar, sikap 
terhadap dosen dengan prestasi belajar. 
Secara konseptual, Binet (dalam Ter-
man, 1916) mendefinisikan kecerdasan sebagai 
kecenderungan untuk mengambil dan memper-
tahankan suatu arah yang jelas, kapasitas untuk 
beradaptasi dengan tujuan untuk mencapai  hal 
yang diinginkan dan kekuatan otokritik. Secara 
operasional prestasi belajar dilihat dari nilai IQ 
tiap mahasiswa angkatan 2008 yang datanya 
dilihat dari hasil psikotes dengan mengguna-
kan alat tes IST. 
Secara konseptual motivasi belajar ada-
lah “keseluruhan daya penggerek psikis di da-
lam diri yang menimbulkan kegiatan belajar, 
menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar itu, de-
mi mencapai suatu tujuan, motivasi belajar me-
megang peranan penting dalam memberikan 
gairah atau semangat dalam belajar, sehingga 
siswa yang bermotivasi kuat atau tinggi me-
miliki energi banyak untuk melakukan kegia-
tan belajar ( W.S Winkel, 1991). 
Secara konseptual, Gagne (1974) me-
ngatakan bahwa sikap merupakan suatu keada-
an internal (internal state) yang mempengaruhi 
pilihan tidakan individu terhadap beberapa ob-
yek, pribadi, dan peristiwa. 
Secara konseptual prestasi belajar menu-
rut Good (1973; dalam Gage, N. L. & Berliner, 
D. C. 1979) adalah pengetahuan yang diper-
oleh atau keterampilan yang dikembangkan da-
lam mata pelajaran di sekolah yang biasanya 
diperoleh melalui skor tes atau nilai yang di-
berikan oleh pengajar. 
Adapun  subjek  yang akan dijadikan se- 
bagai populasi dalam penelitian ini adalah ma-
hasiswa Fakultas Psikologi UIN Sunan Gu-
nung Djati Bandung angkatan 2008 yang ter-
daftar dan masih aktif mengikuti perkuliahan 
serta pernah mengikuti Psikotes yang di se-
lenggarakan Fakultas Psikologi. Adapun sub-
jek yang memenuhi kriteria tersebut adalah se-
banyak 120 orang. Dari subjek tersebut, kemu-
dian diambil sampel sebanyak 50 orang deng-
an menggunakan teknik simple random sam-
pling. Analisis inferensial yang digunakan a-
dalah analisis parsial. Analisis parsial adalah 
adalah pengukuran hubungan antara dua va-
riabel, dengan mengontrol atau menyesuaikan 
efek dari satu atau lebih variabel lain. 
Adapun proses pengujiannya terdapat 2 
tahap: a) korelasi parsial tiap variabel bebas 
dengan variabel terikat, b) korelasi total semua 
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variabel bebas dengan variabel terikat. Korela-
si antara dua variabel dihitung dengan meng-
gunakan uji korelasi Pearson dengan menggu-
nakan bantuan program SPSS (Statistical Pro-
gram for Social Science) versi 17. Uji Pearson 
digunakan dengan alasan bahwa data dalam 
penelitian ini berpasangan, data berskala inter-
val dan teknik statistik berbentuk non-para-
metrik (Siegel. 1992). 
 




Berdasarkan hasil analisis diketahui bah-
wa koefisien korelasi antara IQ dengan prestasi 
belajar adalah sebesar 0,478 dengan taraf sig-
nifikansi 0,000 dan α= 0,05 dengan arah pe-
ngujian dua sisi. Kriteria uji yang digunakan 
adalah tolak H0 jika taraf signifikansi lebih ke-
cil dari α dengan α = 0.05. Karena taraf signi-
fikansi lebih kecil dari pada harga α, maka H0 
ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa terdapat hubungan positif antara IQ 
dengan Prestasi belajar. 
Hasil lain menunjukkan bahwa koefisien 
korelasi antara motivasi belajar dengan prestasi 
belajar adalah sebesar 0,029 dengan taraf sig-
nifikansi 0,841 dan α= 0,05 dengan arah pe-
ngujian dua sisi. Kriteria uji yang digunakan 
adalah tolak jika taraf signifikansi lebih kecil 
dari α dengan α = 0.05. Karena taraf signifi-
kansi lebih besar dari pada harga α, maka H0 
diterima. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa tidak terdapat hubungan positif antara 
motivasi belajar dengan prestasi belajar. 
Selain itu diketahui pula bahwa koefi-
sien korelasi antara sikap terhadap dosen de-
ngan prestasi belajar adalah sebesar 0,268 de-
ngan taraf signifikansi 0,059 dan α= 0,05 de-
ngan arah pengujian dua sisi. Kriteria uji yang 
digunakan adalah tolak H0 jika taraf signifi-
kansi lebih kesil dari α dengan α = 0.05. Ka-
rena taraf signifikansi lebih besar dari pada 
harga α, maka H0 diterima. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa tidak terdapat hubu-
ngan positif antara sikap terhadap dosen de-
ngan prestasi belajar. 
Secara umum dapat diketahui bahwa ko-
efisien korelasi antara IQ, motivasi belajar dan 
sikap terhadap dosen dengan prestasi belajar 
adalah sebesar 0,551 dengan taraf signifikansi 
0,000 dan α= 0,05 dengan arah pengujian dua 
sisi. Kriteria uji yang digunakan adalah tolak   
H0 jika taraf signifikansi lebih kecil dari α de-
ngan α = 0.05. Karena taraf signifikansi lebih 
kecil dari pada harga α, maka H0 ditolak. De-
ngan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat 
hubungan positif antara IQ, motivasi belajar 
dan sikap terhadap dosen dengan Prestasi be-
lajar. 
Pembahasan 
Hubungan antara IQ dengan Prestasi Belajar 
Hasil pengujian hipotesis menunjukan 
bahwa terdapat korelasi positif antara IQ dan 
prestasi belajar. Dari ketiga variabel yang di 
ukur (IQ, motivasi belajar dan sikap terhadap 
Dosen) tingkat korelasi terbesar yaitu pada 
variable IQ, dengan indeks korelasi sebesar 
0,478 tersebut memiliki arti korelasi sedang. 
Hasil pengujian tersebut menunjukan bahwa 
sebagian subjek yang memiliki IQ tinggi men-
dapatkan prestasi belajar yang tinggi, seba-
liknya subjek yang ber IQ rendah memiliki 
prestasi belajar yang rendah. Hasil tersebut ju-
ga menunjukan bahwa peranan IQ terhadap 
prestasi belajar individu cukup besar bila di-
bandingkan dengan motivasi dan sikap terha-
dap dosen. Hubungan positif antara IQ dan 
prestasi belajar tersebut sesuai dengan yang di 
ungkapkan oleh Binet (dalam Suryabrata 1995: 
137). Binet menyatakan bahwa anak yang cer-
das cenderung memiliki nilai yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan anak yang tidak cerdas. 
Oleh karena itu ia berpendapat bahwa tugas 
yang berbeda menggali kecakapan atau ke-
mampuan dasar.    
Menurut Binet (dalam Ngaliman, 1990) 
dalam intelegensi terdapat kecakapan dasar, 
yang bila mengalami perubahan atau keku-
rangan akan memengaruhi kehidupan praktis. 
Kecakapan ini berupa daya timbang, yang di-
sebut juga akal sehat, akal praktis, inisiatif, 
kecakapan mengadaptasikan diri dengan si-
tuasi.  
Hasil analisis deskriptif menunjukan 
bahwa terdapat empat kelompok subjek. Ke-
lompok pertama adalah subjek dengan IQ ren-
dah dengan prestasi belajar rendah sebanyak 
15 orang (30%). Kelompok kedua adalah sub-
jek dengan IQ rendah tetapi memiliki prestasi 
belajar tinggi sebanyak 9 orang (18%). Kelom-
pok ketiga adalah subjek dengan IQ tinggi te-
tapi memiliki prestasi belajar rendah sebanyak 
3 orang (6,0%) , dan kelompok keempat adalah 
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subjek dengan IQ rendah dengan prestasi bela-
jar yang rendah pula sebanyak 23 orang (46%).  
Kelompok pertama dan keempat adalah 
kelompok yang sesuai dengan asumsi peneliti 
dan juga sesuai dengan yang dikemukakan o-
leh binet (dalam Suryabrata 1995: 137). Binet 
menyatakan bahwa anak yang cerdas cende-
rung memiliki nilai yang lebih tinggi diban-
dingkan dengan anak yang tidak cerdas. Seba-
gian ahli psikologi juga memandang intelegen-
si sebagai kapasitas umum untuk memahami 
dan menalar sesuatu yang bermanifestasi da-
lam banyak cara. Dalam intelegensi terdapat 
kecakapan dasar, yang bila mengalami peru-
bahan atau kekurangan akan memengaruhi ke-
hidupan praktis. Kecakapan ini berupa daya 
timbang, yang disebut juga akal sehat, akal 
praktis, inisiatif, kecakapan mengadaptasikan 
diri dengan situasi.  
Sternberg (dalam Azwar, 1996: 7-8) da-
lam upaya menggeneralisasikan pendekatan-
nya berpendapat bahwa teori komprehensif 
tentang intelegensi melibatkan proses kemam-
puan yang jauh lebih besar dari yang dite-
mukan oleh ahli psikologi masa lalu yang be-
kerja di laboratorium yang terbatas. Menurut 
Sternberg (dalam Azwar, 1996: 7-8) intelegen-
si dapat dibagi kedalam empat komponen, ya-
itu Kemampuan untuk berfikir dan mengambil 
pelajaran dari pengalaman, kemampuan untuk 
berfikir atau menalar secara abstrak, kemam-
puan untuk beradaptasi dengan hal-hal yang 
timbul dari dunia yang selalu berubah dan 
tidak pasti dan kemampuan untuk memotivasi 
diri sendiri guna menyelesaikan secara tepat 
tugas-tugas yang perlu diselesaikan.  
Pada kelompok pertama subjek yang 
memiliki prestasi belajar yang rendah setelah 
diteliti ternyata memiliki tingkat intelegensi 
yang rendah pula. Hal ini menunjukan bahwa 
subjek yang masuk kedalam kelompok perta-
ma kurang memiliki kemampuan beradaptasi 
dengan hal-hal yang timbul dari lingkungan 
dalam hal ini mengikuti tuntutan akademis dan 
ketidak mampuan individu untuk memotivasi 
diri guna menyelesaikan secara tepat tugas-
tugas yang perlu di selesaikan seperti yang 
dikemukakan sternberg diatas (dalam Azwar, 
1996 : 7-8).   
Pada kelompok keempat, kelompok sub-
jek dengan prestasi belajar yang tinggi. Setelah 
diteliti hasilnya menunjukan bahwa subjek me-
miliki tingkat intelegensi yang tinggi. Menurut 
Sternberg (dalam Azwar, 1996: 7-8) Individu 
dengan  tingkat intelegensi yang tinggi maka 
kemungkinan besar orang tersebut akan mam-
pu untuk menghadapi dan menyesuaikan diri 
terhadap tuntutan lingkungan secara cepat, te-
pat efektif dan efisien, begitu pula sebaliknya.  
Pada kelompok kedua, kelompok subjek 
dengan tingkat intelegensi yang rendah tetapi 
mampu mendapatkan prestasi yang tinggi. Un-
tuk kasus ini ada faktor lain yang mempe-
ngaruhi subjek sehingga bisa mendapatkan 
prestasi yang baik, kita bisa melihat dari sisi 
motivasi belajar. Gage & Berliner (1979: 367) 
motivasi belajar adalah dorongan yang terdapat 
dalam diri siswa untuk mengarahkan aktifitas-
nya pada aktifitas belajar. Sedangkan Winkel 
(1996: 65) dalam bukunya psikologi pengaja-
ran menyatakan motivasi belajar adalah kese-
luruhan daya penggerak psikis didalam diri sis-
wa yang menimbulkan kegiatan belajar, men-
jamin kelangsungan kegiatan belajar dan mem-
berikan arah pada kegiatan belajar itu demi 
mencapai suatu tujuan. Dikatakan “keseluruh-
an”, karena pada umumnya ada beberapa motif 
yang bersama-sama menggerakan siswa untuk 
belajar. Seperti yang dikemukakan oleh Win-
kel (1996: 65) dan Gage & Berliner (1979: 
367) kemungkinan subjek memiliki motivasi 
belajar yang tinggi cukup besar. adanya doro-
ngan dari dalam diri subjek untuk mengarah-
kan aktifitasnya kepada aktifitas belajar demi 
mencapai suatu tujuan dalam hal ini memiliki 
prestasi belajar yang baik.  
Data menunjukan sebanyak 30% subjek 
yang memiliki motivasi belajar tinggi, memi-
liki prestasi belajar yang tinggi pula. Berdasar-
kan hasil wawancara dengan beberapa subjek, 
diketahui bahwa mereka memiliki motivasi ku-
at untuk dapat memperoleh nilai B atau seti-
daknya tidak sampai harus mengulang mata 
kuliah Psikodiagnostika 1.  
Pada kelompok ketiga, subjek dengan 
tingkat intelegensi yang tinggi tetapi memiliki 
prestasi belajar yang rendah. Sama seperti ke-
lompok kedua diatas, ada faktor motivasi be-
lajar juga mempengaruhi kepada prestasi be-
lajar yang dimiliki subjek. Meskipun memiliki 
tingkat intelegensi yang tinggi tetapi tidak di 
barengi dengan adanya dorongan dan keingi-
nan dari dalam diri subjek untuk mencapai su-
atu tujuan maka hasil yang didapat adalah 
prestasi belajar yang rendah. Setelah melaku-
kan wawancara dengan kelompok subjek ini 
diketahui bahwa mereka terkadang merasa ma-
las untuk mengikuti kuliah Psikodiagnostika 1 
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terutama pada saat praktikum dengan alasan 
kesulitan mencari OP.  
Hubungan antara Motivasi Belajar dengan 
Prestasi Belajar 
Hasil pengujian hipotesis menunjukan 
antara tingkat motivasi belajar tidak memiliki 
korelasi positif dengan prestasi belajar. De-
ngan indeks korelasi sebesar 0,029 memiliki 
arti tingkat korelasi rendah. Hasil pengujian 
memiliki arti bahwa subjek dengan motivasi 
belajar yang tinggi belum tentu memiliki pres-
tasi belajar yang tinggi pula, sebaliknya subjek 
dengan motivasi belajar yang rendah belum 
tentu juga memiliki prestasi yang rendah. Hasil 
ini tidak sesuai dengan apa yang di asumsikan 
peneliti bahwa terdapat hubungan positif an-
tara motivasi belajar dan prestasi belajar. Agar 
lebih jelas akan di uraikan dari hasil analisis 
deskriptif. Subjek di bagi kedalam empat ke-
lompok: kelompok pertama subjek dengan mo-
tivasi belajar rendah memiliki prestasi belajar 
yang rendah sebanyak 10 orang (20%). Kelom-
pok kedua subjek dengan motivasi rendah te-
tapi memiliki prestasi belajar tinggi sebanyak 
17 orang (34%). Kelompok ketiga adalah sub-
jek dengan motivasi belajar tinggi tetapi me-
miliki tingkat prestasi belajar yang rendah se-
banyak 8 orang (16%). Kelompok keempat 
adalah subjek dengan motivasi belajar tinggi 
memiliki prestasi belajar yang tinggi pula se-
banyak 15 orang (30%).  
Kelompok pertama dan keempat sesuai 
dengan asumsi peneliti dan juga sesuai yang di 
kemukakan oleh Winkel (1996: 65) yang me-
nyatakan motivasi belajar adalah keseluruhan 
daya penggerak psikis didalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin ke-
langsungan kegiatan belajar dan memberikan 
arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai 
suatu tujuan. Motivasi belajar pada  siswa itu 
penting karerna motivasi dapat menjadi sebuah 
alat untuk mencapai prestasi yang baik dalam 
tujuan pendidikan, sebagai sebuah alat, moti-
vasi menjadi salah satu faktor yang menen-
tukan apakah siswa akan mencapai pengeta-
huan, pengertian atau keterampilan.  
Motivasi sangat diperlukan dalam bela-
jar. Motivation is an essential condition of le-
arning. Hasil belajar akan optimal, jika ada 
motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, 
akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi 
motivasi senantiasa menentukan intensitas usa-
ha belajar bagi siswa. Gage & Berline (1979: 
373) mengemukakan ciri-ciri individu atau sis-
wa dengan motivasi belajar tinggi yaitu: Me-
miliki teman dalam bekerja atau belajar, tekun 
dalam melaksanakan tugas, mempergunakan 
waktu sebaik mungkin, menyenangi umpan ba-
lik terhadap tugas yang dilakukan dan mengu-
tamakan keberhasilan 
Pada kelompok pertama subjek dengan 
motivasi belajar yang rendah memiliki prestasi 
belajar yang rendah pula. Seperti yang di ung-
kapkan Gage & Berline (1979: 373) diatas ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil 
prestasi belajarnya, subjek tidak memiliki do-
rongan, memiliki keinginan untuk mendapat-
kan hasil yang baik. Tidak adanya minat untuk 
memusatkan perhatiannya kepada stimulus ya-
ng diminatinya, kurang mempergunakan waktu 
sebaik mungkin dan tidak mengutamakan ke-
berhasilan. 
Pada kelompok keempat subjek memi-
liki motivasi belajar yang tinggi dari dalam di-
rinya untuk memperoleh tujuan yaitu dalam 
hal ini prestasi belajar yang tinggi. Subjek 
mampu memusatkan perhatiannya kepada sti-
mulus yang diminatinya dalam hal ini mata ku-
liah Psikodiagnotika 1, memiliki orientasi nilai 
dalam hal ini orientasi terhadap tujuan yang 
telah dipertimbangkan dan ditetapkan dalam 
hidup seseorang. Nilai yang dimiliki suatu ob-
jek akan berpengaruh terhadap motivasi siswa 
uantuk bertingkah laku terhadap objek tersebut 
Pada kelompok kedua subjek dengan 
motivasi belajar yang rendah tetapi memiliki 
prestasi belajar yang tinggi. Subjek yang ter-
masuk kedalam kelompok ini sebesar 34% a-
tau 17 orang atau yang terbanyak dari semua 
kelompok. Artinya sebagian besar subjek de-
ngan motivasi rendah tetapi mampu menda-
patkan prestasi belajar yang tinggi, untuk kasus 
ini bisa disebabkan ada faktor lain yang mem-
pengaruhi subjek sehingga mampu mendapat-
kan prestasi belajar yang tinggi salah satunya 
kita bisa melihat subjek dari tingkat intele-
gensinya. Menurut Sternberg (dalam Azwar, 
1996: 7-8) intelegensi dapat dibagi kedalam 
empat komponen, yaitu Kemampuan untuk 
berfikir dan mengambil pelajaran dari pe-
ngalaman, Kemampuan untuk berfikir atau 
menalar secara abstrak, Kemampuan untuk 
beradaptasi dengan hal-hal yang timbul dari 
dunia yang selalu berubah dan tidak pasti dan 
Kemampuan untuk memotivasi diri sendiri gu-
na menyelesaikan secara tepat tugas-tugas ya-
ng perlu diselesaikan.  
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Subjek yang memiliki tingkat intele-
gensi tinggi meskipun dengan motivasi belajar 
yang rendah kemungkinan akan tetap mampu 
untuk menghasilkan sesuatu atau mencapai se-
suatu dalam hal ini prestasi belajar. Subjek 
dengan tingkat intelegensi tinggi mampu ber-
fikir dan mengambil pelajaran dari pengalaman 
kemampuan untuk berfikir dan menalar secara 
abstrak juga mampu cepat beradaptasi dengan 
lingkungan yang cederung berubah. Data me-
nunjukan bahwa 46% subjek yang memiliki 
tingkat intelegensi tinggi juga memiliki pres-
tasi belajar yang tinggi. Dari hasil interview 
dengan subjek diketahui bahwa mereka se-
benarnya biasa-biasa saja mengikuti kuliah 
Psikodiagnostik 1, menurut mereka untuk 
mendapatkan hasil yang tinggi yaitu dengan 
cara mampu mengerjakan UTS dan UAS de-
ngan baik. 
Pada kelompok ketiga subjek dengan 
motivasi belajar yang tinggi tetapi memiliki 
prestasi belajar yang rendah. Sama seperti ke-
lompok kedua faktor intelegensi kemungkinan 
mempengaruhi pada prestasi belajar. Subjek 
dengan IQ rendah meskipun memiliki motivasi 
yang tinggi kemungkinan akan kesulitan untuk 
bisa beradaptasi dengan baik dengan lingku-
ngannya kurang memiliki kemampuan untuk 
berfikir dan menalar secara abstrak. 
Hubungan antara sikap terhadap dosen de-
ngan prestasi belajar 
Hasil pengujian hipotesis menunjukan 
tidak terdapat korelasi positif antara sikap ter-
hadap dosen dengan prestasi belajar. Dengan 
indeks korelasi sebesar 0,268 tersebut memili-
ki arti tingkat korelasi rendah. Hasil pengujian 
tersebut memiliki arti bahwa subjek dengan 
sikap positif belum tentu memiliki prestasi 
belajar yang tinggi dan sebaliknya subjek de-
ngan sikap negatif terhadap dosen belum tentu 
mendapatkan prestasi belajar yang rendah. 
Hasil ini tidak sesuai dengan apa yang di-
asumsikan oleh peneliti bahwa terdapat hubu-
ngan positif antara sikap terhadap dosen de-
ngan prestasi belajar. Hasil analisis deskriptif 
membagi subjek kedalam empat kelompok: 
kelompok pertama adalah subjek dengan sikap 
negatif dan memiliki prestasi belajar rendah 
sebanyak 12 orang (24%), kelompok kedua a-
dalah subjek dengan dengan sikap negatif te-
tapi memiliki prestasi belajar tinggi sebanyak 
15 orang (30%), kelompok ketiga adalah sub-
jek dengan sikap positif tetapi memiliki pres-
tasi belajar rendah sebanyak 6 orang (12%), 
dan kelompok keempat adalah subjek dengan 
sikap positif dan memiliki prestasi belajar ting-
gi sebanyak 17 orang (34%).  
Kelompok pertama dan kelompok keem-
pat sesuai dengan yang di asumsikan peneliti, 
bahwa ada korelasi positif antara sikap ter-
hadap dosen dengan prestasi belajar, sikap ada-
lah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. 
Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah 
perasaan mendukung atau memihak (favor-
able) maupun perasaan tidak mendukung atau 
tidak memihak (unfavorable) pada objek ter-
sebut (Berkowitz, 1972 dalam Azwar 2003). 
Secara lebih spesifik Thrustone sendiri mem-
formulasikan sikap sebagai derajat afek positif 
atau afek negatif terhadap suatu objek Psiko-
logis (Edwards, 1957 dalam Azwar, 2003: 3). 
Allport (dalam Mar’at 1981: 20 ) merangkum 
beberapa batasan operasional tentang sikap be-
berapa diantaranya yaitu bahwa sikap selalu 
dihubungkan dengan objek seperti manusia, 
wawasan, peristiwa ataupun ide, sikap diper-
oleh dalam berinteraksi dengan manusia lain, 
baik dirumah, sikap dapat bersifat relatif “con-
sistent” dalam sejarah hidup individu, sikap 
merupakan bagian dari konteks persepsi atau-
pun kognisi Individu.  
Kelompok pertama termasuk kedalam 
subjek dengan sikap negatif dan memiliki pres-
tasi belajar yang rendah pula, sikap negatif 
subjek terhadap dosen Psikodiagnostika1 dapat 
dipengaruhi melalui Interaksi sosial, melaui in-
teraksi sosial terjadi hubungan saling mem-
pengaruhi di antara individu yang satu dengan 
individu yang lain dan terjadi hubungan timbal 
balik yang turut mempengaruhi pola perilaku 
masing-masing individu sebagai anggota ma-
syarakat. Individu cenderung bereaksi mem-
bentuk pola sikap tertentu terhadap berbagai 
objek psikologis yang dihadapinya (Azwar, 
2003). Dari interaksi sosial yang terjadi antara 
subjek dengan dosen yang bersangkutan me-
nimbulkan penilaian negatif dari dalam diri 
subjek. dari penilaian negatif yang dimiliki 
subjek juga bisa menyebabkan motivasi belajar 
yang menurun sehingga menghasilkan prestasi 
belajar yang rendah, belajar tanpa motivasi su-
lit untuk mencapai keberhasilan secara opti-
mal. Faktor-faktor yang mempengaruhi moti-
vasi belajar salah satunya adalah minat. Minat 
siswa terhadap materi pelajaran akan memo-
tivasi siswa untuk menguasai materi pelajaran 
tersebut, sehingga proses belajar akan berjalan 
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lancar. Sikap negatif yang di tunjukan subjek 
bisa menurunkan minat untuk mengikuti per-
kuliahan Psikodiagnostika 1 dan akan menu-
runkan motivasi belajar yang rendah. Pada ke-
lompok keempat subjek dengan sikap positif 
dan memiliki prestasi belajar yang tinggi, sikap 
positif terhadap dosen Psikodiagnostika 1 yang 
dimiliki subjek mempengaruhi kepada minat 
subjek untuk lebih menyukai mata kuliah Psi-
kodiagnostika 1 yang menghasilkan kepada 
prestasi belajar yang tinggi. 
Kelompok kedua adalah kelompok sub-
jek dengan sikap negatif tetapi memiliki pres-
tasi belajar yang tinggi. Kelompok ini memi-
liki presentase sebesar 30% atau 15 orang. Un-
tuk kasus ini ada faktor-faktor yang pendukung 
subjek bisa mendapatkan prestasi tinggi. All-
port (dalam Mar’at 1981: 20 ) mengungkapkan 
Sikap merupakan suatu respon (positif atau ne-
gatif) dari individu terhadap suatu objek (sti-
mulus) yang melibatkan komponen kognisi, 
afeksi maupun konasi dalam diri individu ter-
sebut. Sikap belum merupakan suatu tindakan, 
tetapi merupakan predisposisi atau kesiapan in-
dividu untuk berespon senang atau tidak se-
nang, suka atau tidak suka, setuju atau tidak 
setuju terhadap suatu objek sikap yang meru-
pakan hasil dari pengalaman dan interaksi de-
ngan objek yang ada pada lingkungan. Seperti 
yang di ungkapkan diatas subjek baru sebatas 
memiliki rasa tidak suka terhadap dosen dan 
belum kepada tindakan, terlihat dari hasil pres-
tasi belajar yang tinggi. Dilihat pula dari aspek 
motivasi belajar meski subjek memiliki sikap 
negatif tetapi masih ada dorongan dalam diri-
nya untuk mencapai sesuatu hasil yang baik, 
Sardiman (2001: 120) mengemukakan motiva-
si yang ada pada diri setiap orang memiliki 
ciri-ciri salah satunya adalah ulet menghadapi 
kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak me-
merlukan dorongan dari luar atau berprestasi 
sebaik mungkin (tidak cepat putus asa dengan 
prestasi yang telah dicapai). Jadi terlepas dari 
sikap itu sendiri subjek bisa tetap fokus untuk 
meraih prestasi yang baik. Data menunjukan 
sebesar 30% atau 15 orang yang memiliki mo-
tivasi belajar tinggi mengahsilkan prestasi be-
lajar yang tinggi. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan kelompok subjek ini, diketahui bahwa 
mereka kurang menyukai karakter dosen Psi-
kodiagnostia 1 tetapi karena adanya dorongan 
untuk lulus mata kuliah Psikodiagnostika 1 
maka mereka belajar dengan sungguh-sungguh 
agar tidak mengulang mata kuliah tersebut.    
Kelompok ketiga adalah kelompok sub-
jek dengan sikap positif tetapi memiliki pres-
tasi belajar rendah. Subjek pada kelompok ini 
memiliki presentase terkecil dari semua kelom-
pok. Sikap positif yang ditunjukan belum tentu 
mendapatkan prestasi belajar yang baik. Hal 
ini menunjukan juga bahwa dosen Psikodiag-
nostika 1 tetap bersikap objektif dalam mem-
berikan penilaian kepada mahasiswa tanpa me-
lihat sikap mereka apakah positif maupun ne-
gatif. Berdasarkan hasil interview dengan sub-
jek, diketahui bahwa  sebenarnya subjek me-
nyukai karakter dosen PD1 yang menurutnya 
bisa membuat subjek merasa terpacu untuk 
belajar lebih giat, namun karena adanya bebe-
rapa faktor yang membuat subjek merasa ke-
sulitan mengikuti PD1 maka hasil yang didapat 
pun rendah.      
Hubungan antara IQ, motivasi belajar dan 
sikap terhadap dosen dengan prestasi belajar  
Hasil pengujian hipotesis menunjukan 
bahwa terdapat korelasi positif antara IQ, mo-
tivasi belajar dan sikap terhadap dosen dengan 
prestasi belajar. Indeks korelasi sebesar 0,551 
yang diperoleh memiliki arti korelasi sedang. 
Setelah menguraikan antara tiap variabel, ha-
silnya hanya IQ yang memiliki korelasi positif  
dan variabel motivasi belajar dan sikap terha-
dap dosen tidak memiliki korelasi positif, te-
tapi setelah ketiga variabel tersebut digabung 
dan dikorelasikan hasil yang didapat berbeda 
yaitu terdapat korelasi positif antara IQ, moti-
vasi belajar dan sikap terhadap dosen dengan 
prestasi belajar. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa antara variabel satu dengan variabel la-
innya. saling menguatkan. Selanjutnya juga da-
pat ditarik kesimpulan bahwa apabila lebih 
dari dua variabel yang memiliki nilai tinggi 
maka prestasi yang dihasilkan akan tinggi pula. 
Sebaliknya apabila lebih dari dua variabel ya-
ng memiliki nilai rendah maka prestasi belajar 
akan rendah pula. Misal, apabila individu me-
miliki IQ tinggi motivasi belajar tinggi dan si-
kap positif maka yang dihasilkan adalah pres-
tasi belajar yang tinggi. Atau bisa juga mi-
salkan individu memiliki IQ rendah tetapi mo-
tivasi dan sikap tinggi maka yang dihasilkan 
prestasi belajar yang tinggi.    
Sebagai contoh, prestasi belajar individu 
bisa tinggi karena individu tersebut memiliki 
tingkat intelegensi yang tinggi pula, akan tetapi 
jika individu tersebut memiliki memiliki moti-
vasi belajar yang rendah hasil yang di dapat 
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akan berbeda, individu bisa mendapatkan pres-
tasi belajar yang rendah. Data menunjukan 
bahwa sebanyak 20% subjek yang bermotivasi 
rendah juga memiliki prestasi belajar yang ren-
dah. Tidak adanya dorongan dari dalam diri in-
dividu untuk menghasilkan sesuatu tidak akan 
mendapatkan apa yang diinginkannya Winkel 
(1996: 65). Kita juga bisa melihat prestasi be-
lajar individu dari faktor sikap terhadap dosen. 
Sikap yang ditunjukan kepada dosen yang ber-
sifat negatif, bisa menghilangkan minat untuk 
mengikuti perkuliahan karena mau tidak mau 
individu tersebut harus melakukan interaksi 
sosial dengan dosen yang bersangkutan. Pada 
umumnya, individu cenderung untuk memiliki 
sikap konformis atau searah dengan sikap o-
rang yang dianggapnya penting. Kecenderu-
ngan ini dimotivasi oleh keinginan untuk ber-
aflisiasi dan keinginan untuk menghindari kon-
flik dengan orang yang dianggap penting ter-
sebut (Azwar, 2003). Begitu pula sebaliknya, 
jika individu memiliki sikap positif terhadap 
dosen yang bersangkutan bisa menimbulkan 
minat untuk belajar, mendapatkan motivasi le-
bih untuk mengikuti perkuliahan, dan apabila 
di tunjang dengan tingkat intelegensi yang 
tinggi maka akan menghasilkan prestasi belajar 
yang tinggi pula. 
 




Berdasarkan hasil analisis dan pembaha-
san tentang IQ, motivasi belajar dan sikap ter-
hadap dosen dengan prestasi belajar Maha-
siswa Fakultas Psikologi angkatan 2008 UIN 
Sunan Gunung Djati Bandung pada mata 
kuliah Psikodiagnostika 1 dapat ditarik kesim-
pulan sebagai berikut:  
Terdapat hubungan positif antara IQ de-
ngan prestasi belajar. Hal ini menunjukan in-
dividu dengan intelegensi tinggi cenderung 
mampu mendapatkan prestasi belajar yang le-
bih tinggi dibandingkan dengan individu yang 
berintelegensi rendah. 
Tidak terdapat hubungan positif antara 
Motivasi belajar dengan prestasi belajar. Se-
orang yang memiliki motivasi belajar yang 
tinggi belum tentu memiliki prestasi belajar 
yang tinggi pula apabila tidak ditunjang de-
ngan faktor pendukung dari luar yang mem-
pengaruhi kepada prestasinya. begitu juga 
sebaliknya seorang dengan motivasi belajar 
rendah belum tentu memiliki prestasi belajar 
rendah karena bisa di tunjang dengan faktor–
faktor dari luar. 
Tidak terdapat hubungan positif antara 
sikap terhadap dosen dengan prestasi belajar, 
hal ini menunjukan sikap negatif atau positif 
individu terhadap dosen belum tentu mempe-
ngaruhi prestasi belajarnya, individu dengan 
sikap negative bisa mendapatkan presatsi yang 
tinggi, begitu juga dengan individu dengan si-
kap positif bisa mendapatkan prestasi belajar 
yang rendah. dengan demikian dapat disim-
pulkan dosen tetap bersikap objektif meskipun 
sikap dari individu beragam. 
Dari ketiga variabel (IQ, Motivasi be-
lajar dan sikap terhadap dosen), IQ memiliki 
korelasi terbesar. Hal itu menunjukan bahwa 
prestasi belajar mahasiswa bisa dilihat dari 
kapasitas IQ yang dimilikinya. 
Ketiga variabel (IQ, Motivasi belajar 
dan sikap terhadap dosen) saling menguatkan 
satu sama lainnya. Prestasi belajar individu ti-
dak bisa dilihat hanya dari satu aspek, tetapi 
dari berbagai aspek lainnya yang ikut mem-




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dengan memperhatikan keterbatas-
an-keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti 
mengajukan saran-saran agar dapat dijadikan 
bahan pertimbangan sebagai berikut: 
Pada penelitian ini variabel yang diteliti 
adalah hubungan antara IQ, motivasi belajar 
dan sikap terhadap dosen dengan prestasi be-
lajar. banyak data yang dapat diambil dari pe-
nelitian ini, namun karena peneliti membatasi 
penelitian ini agar data yang didapat sesuai 
proporsi peneliti. Oleh karena itu peneliti lain  
disarankan untuk menggali penelitian ini lebih 
mendalam agar data yang didapat dari pene-
litian kali ini lebih banyak dan dapat menggali 
gambaran yang lebih luas, serta agar dapat di 
jadikan acuan untuk memahami karakter in-
dividu khususnya dalam mata kuliah Psiko-
diagnostika 1. 
Dalam penelitian ini, digunakan metode 
kuantitatif untuk mengetahui korelasi antara IQ, 
Motivasi belajar dan sikap terhadap dosen. 
Agar penelitian ini dapat menggali data lebih 
luas dan beragam maka disarankan peneliti la-
in untuk menggunakan metode kualitatif.   
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Bagi pihak lab disarankan memberikan 
bimbingan dan konseling belajar yang tepat 
kepada mahasiswa Psikologi UIN Sunan Gu-
nung Djati Bandung yang baru serta membe-
rikan gambaran tentang bagaimana mata kuliah 
Psikodiagnostika 1 itu sehingga diharapkan 
mahasiswa Psikologi mendapatkan hasil bela-
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